
160556 - Siapakah Mereka Pemberi Rizki Dalam Firman Allah,
“(Allah) Sebaik-Baik Pemberi Rizki’ Dan Penjelasan Perbedaan
Antara Rizki Allah dan Rizki Makhluk

Pertanyaan

Jika Allah adalah sebaik-baik pemberi rizki, maka siapakah mereka (selain Allah) yang
memberi rizki?

Jawaban Terperinci

Pertama:

Allah Ta'ala menyatakan bahwa dirinya adalah 'Sebaik-baik pemberi rizki' dalam lima

tempat, yaitu dalam surat Al-Maidah: 114, Al-Hajj: 58, Al-Mukminun: 72, Saba': 39, Al-
Jumu'ah: 11.

Kedua:

Tidak ada larangan untuk memberikan sifat 'memberi rizki' kepada Allah Tuhan semesta

alam dan kepada para makhluk. Sebagaimana firman Allah Ta'ala

﴾  نَّ هُ قُ زْ لُودِ لَهُ رِ وْ لَى الْمَ عَ ﴿  وَ

سورة البقرة: 233

"Dan kewajiban ayah memberi Makan." (QS. Al-Baqarah: 233)

Firman Allah:

وفاً﴾ رُ عْ لاً مَ وْ مْ قَ ولُوا لَهُ قُ مْ وَ وهُ اكْسُ ا وَ يهَ مْ فِ قُوهُ زُ ارْ اماً وَ يَ لَ اللَّهُ لَكُمْ قِ عَ الَكُمُ الَّتِي جَ وَ اءَ أَمْ هَ فَ تُوا السُّ ؤْ لا تُ ﴿ وَ

سورة النساء:  5

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.
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berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka

kata-kata yang baik." (QS. An-Nisa: 5)

وفاً﴾ رُ عْ لاً مَ وْ مْ قَ ولُوا لَهُ قُ هُ وَ نْ مْ مِ قُوهُ زُ ارْ اكِينُ فَ سَ الْمَ ى وَ امَ تَ الْيَ بَى وَ رْ ةَ أُولُو الْقُ مَ سْ رَ الْقِ ضَ ا حَ ذَ إِ ﴿  وَ

سورة النساء: 8

"Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, Maka

berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang
baik." (QS. An-Nisa: 8)

Karena itu, anda akan dapatkan makna ar-razik dalam kitab-kitab tafsir dengan maksud:

'Penguasa', 'tuan', 'bapak' dan 'kerabat yang dekat'.

Perkara ini tidak masalah menuruat para ulama. Karena kita meyakini perbedaan antara
hamba yang memberi rizki dan Allah yang memberi rizki, perbedaan antara makhluk dan
khaliq, yang beribadah dengan yang diibadahi. Perkara ini juga sama seperti sifat ilmu

yang Allah nyatakan terhadap diri-Nya dan juga Allah berikan terhadap hamba-Nya. Tapi
ilmu sang hamba didahului oleh kebodohan dan diikuti sifat lupa. Adapun Allah Ta'ala, tidak
sesat dan tidak lupa. Begitu pula, Allah Ta'ala sebagaimana memberikan sifat 'pencipta'
kepada diri-Nya, dia juga memberikan sifat 'pencipta' kepada hamba-Nya. Akan tetapi,
penciptaan hamba, bukan berasal dari tidak ada, akan tetapi hanya merubah dari suatu
benda kepada benda lainnya, ini berarti penciptaan yang kurang sebagaimana manusia

bersifat kurang dan terbatas sebagaimana terbatasnya pemahaman mereka serta
mengundang kemungkinan binasa sebagaimana kemungkinan binasa pada mereka. Lihat
jawaban tuntas dalam masalah ini pada soal no. 149122.

Ketiga:

Dengan sedikit perenungan antara rizki Allah Ta'ala terhadap hamba-Nya dan rizki sang
hamba (terhadap yang lainnnya) akan tampak dengan jelas perbedaan yang besar.
Dengan demikian diketahui bahwa diberikannya sifat dan perbuatan 'rizki' bagi manusia
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sesuai dengan keadaan yang cocok bagi mereka, seperti fakir, lemah, membutuhkan dan
binasa.

Di antara perbedaan-perbedaan tersebut adalah:

1- Rizki Allah tidak akan habis, adapun rizki manusia, betatapun besarnya akhirnya akan
habis juga.

Allah Ta'ala berfirman,

﴾ دَ اللَّهِ بَاقٍ نْ ا عِ مَ دُ وَ فَ نْ كُمْ يَ دَ نْ ا عِ ﴿  مَ

سورة النحل: 96

"Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal." (QS. An-
Nahl: 96)

2- Rizki Allah tidak terputus terhadap orang kafir atau durhaka, sedangkan seorang hamba

biasanya tidak memberikan rizki kepada orang yang berbeda pandangan dengannya,
apalagi orang yang mengingkari dan mencacinya.

Allah Ta'ala berfirman,

﴾ نْ مَ الَ وَ رِ قَ خِ مِ الْآ وْ الْيَ مْ بِاللَّهِ وَ هُ نْ نَ مِ نْ آمَ اتِ مَ رَ مَ نَ الثَّ لَهُ مِ قْ أَهْ زُ ارْ ناً وَ ا بَلَداً آمِ ذَ لْ هَ عَ بِّ اجْ يمُ رَ اهِ بْرَ الَ إِ ذْ قَ إِ وَ
يرُ صِ بِئْسَ الْمَ ارِ وَ ابِ النَّ ذَ لَى عَ هُ إِ رُّ طَ لِيلاً ثُمَّ أَضْ هُ قَ عُ تِّ أُمَ رَ فَ فَ ﴿  كَ

سورة البقرة: 126

"Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, Jadikanlah negeri ini, negeri yang
aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman

diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang
yang kafirpun aku beri kesenangan sementara, kemudian aku paksa ia menjalani siksa
neraka dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali." (QS. Al-Baqarah: 126)

Dari Abdullah bin Qais, Abu Musa Al-Asy'ari, dia berkata, "Rasulullah shallallahu alaihi wa
sallam bersabda,

3 / 11



« مْ هُ قُ زُ رْ لِكَ يَ عَ ذَ وَ مَ هُ ا وَ لَدً لُونَ لَهُ وَ عَ جْ يَ ا وَ لُونَ لَهُ نِدًّ عَ جْ مْ يَ نَّهُ الَى إِ نَ اللَّهِ تَعَ هُ مِ عُ مَ سْ ى يَ لَى أَذً رَ عَ بَ دٌ أَصْ ا أَحَ مَ
مْ يهِ طِ عْ يُ مْ وَ يهِ افِ عَ يُ «وَ

رواه مسلم رقم  2804

"Tidak ada yang paling sabar menghadapi gangguan selain Allah Ta'ala. Mereka

menetapkan sekutu dan anak bagi-Nya. Namun demikian, Dia tetap memberi mereka rizki,
memaafkan mereka dan memberi mereka." (HR. Muslim, no. 2804)

Allah Ta'ala berfirman,

وراً﴾ ظُ حْ بِّكَ مَ اءُ رَ طَ ا كَانَ عَ مَ بِّكَ وَ اءِ رَ طَ نْ عَ لاءِ مِ ؤُ هَ لاء وَ ؤُ دُّ هَ ﴿   كُلاًّ نُمِ

سورة الإسراء:  20

"Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini maupun golongan itu, Kami berikan
bantuan dari kemurahan Tuhanmu. dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi." (QS.
Al-Isra: 20)

Al-Hasan Al-Basri rahimahullah berkata, "Semua golongan kami berikan kebaikan dunia,
baik mereka yang taat maupun yang durhaka." (Tafsir Ath-Thabari, 17/411)

3- Rizki Allah berlaku di dunia dan akhirat, sedangkan rizki sang hamba terbatas pada
bagian kecil di dunia saja.

Allah Ta'ala berfirman,

الُوا﴾ قاً قَ زْ ةٍ رِ رَ نْ ثَمَ ا مِ هَ نْ وا مِ قُ زِ ا رُ لَّمَ ارُ كُ لْأَنْهَ ا ا هَ تِ نْ تَحْ رِي مِ نَّاتٍ تَجْ مْ جَ اتِ أَنَّ لَهُ الِحَ لُوا الصَّ مِ عَ نُوا وَ ينَ آمَ رِ الَّذِ بَشِّ وَ
ونَ الِدُ ا خَ يهَ مْ فِ هُ ةٌ وَ رَ هَّ طَ اجٌ مُ وَ ا أَزْ يهَ مْ فِ لَهُ ابِهاً وَ شَ تَ أُتُوا بِهِ مُ لُ وَ بْ نْ قَ نَا مِ قْ زِ ي رُ ا الَّذِ ذَ ﴿  هَ

سورة البقرة: 25

"Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa
bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap
mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang
pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk
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mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya." (QS. Al-
Baqarah: 25)

4- Rizki Allah berlaku kepada seluruh makhluk-Nya termasuk kepada binatang. Sedangkan
sang hamba tidak mampu melakukan hal itu betapapun banyaknya harta mereka.

Allah Ta'ala berfirman,

﴾ بِينٍ ابٍ مُ ي كِتَ ا كُلٌّ فِ هَ عَ دَ وْ تَ سْ مُ ا وَ هَ رَّ قَ تَ سْ لَمُ مُ عْ يَ ا وَ هَ قُ زْ لَى اللَّهِ رِ لَّا عَ لْأَرْضِ إِ ي ا ابَّةٍ فِ نْ دَ ا مِ مَ ﴿  وَ

سورة هود: 6

"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi

rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya.

semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)." (QS. Hud: 6)

Dia juga berfirman,

﴾ لِيمُ يعُ الْعَ مِ وَ السَّ هُ اكُمْ وَ يَّ إِ ا وَ هَ قُ زُ رْ ا اللَّهُ يَ هَ قَ زْ لُ رِ مِ ابَّةٍ لا تَحْ نْ دَ ن مِ أَيِّ كَ ﴿   وَ

سورة العنكبوت: 60

"Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezkinya sendiri.
Allah-lah yang memberi rezki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha mendengar lagi
Maha mengetahui." (QS. Al-Ankabut: 60)

5- Rizki Allah adalah makhluk yang asalnya tidak ada, seperti hujan, emas dan buah,
sebelumnya tidak berada di tangan selainnya tanpa diragukan lagi. Sedangkan rizki hamba

merupakan warisan dari orang sebelumnya dan telah berpindah-pindah tangan. Mereka

tidak menciptakan sesuatu yang asalnya tidak ada, dan lebih dari itu semuanya bersumber

dari perbendaharaan Allah serta pemberian-Nya kepada hamba-Nya.

Allah Ta'ala berfirman,

﴾ ارُ هَّ دُ الْقَ احِ وَ الْوَ هُ ءٍ وَ يْ الِقُ كُلِّ شَ لِ اللَّهُ خَ مْ قُ هِ لَيْ لْقُ عَ ابَهَ الْخَ شَ تَ هِ فَ لْقِ وا كَخَ لَقُ كَاءَ خَ رَ لُوا لِلَّهِ شُ عَ ﴿  أَمْ جَ
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سورة الرعد: 16

"Apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti
ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?" Katakanlah:
"Allah adalah Pencipta segala sesuatu dan Dia-lah Tuhan yang Maha Esa lagi Maha

Perkasa." (QS. Al-Ankabut: 16)

Allah Ta'ala juga berfirman,

﴾ لُونَ زِ نْ نُ الْمُ نِ أَمْ نَحْ زْ نَ الْمُ وهُ مِ مُ لْتُ مْ أَنْزَ بُونَ . أَأَنْتُ رَ ي تَشْ اءَ الَّذِ مُ الْمَ تُ أَيْ رَ ﴿  أَفَ

سورة الواقعة: 68 ، 69

"Maka Terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum. Kamukah yang
menurunkannya atau kamikah yang menurunkannya?" (QS. Al-Waqiah: 68-69)

6- Rizki Allah Ta'ala milik-Nya tidak ada seorang pun yang bersekutu dengan-Nya dalam hal
ini. Sedangkan rizki hamba adalah milik yang Allah berikan kepadanya, seandainya Allah
tidak tundukkan baginya segala sebab-sebabnya, niscaya dia tidak dapat memilikinya.

Allah Ta'ala berfirman,

﴾ ونَ يعُ طِ تَ سْ لا يَ ئاً وَ يْ لْأَرْضِ شَ ا اتِ وَ اوَ مَ نَ السَّ قاً مِ زْ مْ رِ لِكُ لَهُ مْ ا لا يَ ونِ اللَّهِ مَ نْ دُ ونَ مِ دُ بُ عْ يَ ﴿ وَ

سورة النحل: 7

"Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberikan rezki kepada
mereka sedikitpun dari langit dan bumi, dan tidak berkuasa (sedikit juapun)." (QS. An-Nahl:
7)

Allah Taala berfirman,

﴾ ي آتَاكُمْ الِ اللَّهِ الَّذِ نْ مَ مْ مِ آتُوهُ  ﴿ وَ

سورة النور: 33
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"Dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya
kepadamu." (QS. An-Nur: 33)

﴾ يهِ ينَ فِ لَفِ خْ تَ سْ لَكُمْ مُ عَ ا جَ مَّ وا مِ قُ أَنْفِ ﴿   وَ

سورة الحديد: 7

"Ddan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu

menguasainya." (QS. Al-Hadid: 7)

يرٍ﴾ مِ طْ نْ قِ لِكُونَ مِ مْ ا يَ ونِهِ مَ نْ دُ ونَ مِ عُ ينَ تَدْ الَّذِ ﴿ وَ

سورة فاطر: 13

"Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa
walaupun setipis kulit ari." (QS. Fathir: 13)

6- Rizki Allah bersumber dari kesempurnan-Nya, keagungan dan kasih sayang-Nya.
Sedangkan rizki makhluk adalah karena menunaikan kewajiban, atau meraih pujian, atau
mengharap pahala. Seandainya manusia memiliki gudang rizki, niscaya dia akan bakhil
untuk memberi

Allah Ta'ala berfirman,

وراً﴾ تُ انُ قَ نْسَ لْأِ كَانَ ا اقِ وَ نْفَ لْأِ ةَ ا يَ شْ مْ خَ تُ كْ سَ لَأَمْ ذاً  بِّي إِ ةِ رَ مَ حْ ائِنَ رَ زَ لِكُونَ خَ مْ مْ تَ لْ لَوْ أَنْتُ ﴿  قُ

سورة الإسراء: 100

"Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-perbendaharaan
rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut
membelanjakannya". dan adalah manusia itu sangat kikir." (QS. Al-Isra: 100)

7- Rizki Allah bersifat materi dan maknawi. Dia memberi rizki kepada makhluk berupa
hujan, buah, dan memberi rizki kepada mereka berupa iman, sikap menerima,

kebahagiaan. Jika seorang hamba memiliki sebagian rizki, tapi dari mana dia dapat
memberikan rizki kepada selainnya dalam bentuk maknawi?!
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Allah Ta'ala berfirman,

﴾ نْ قُ مَ زُ رْ اللَّهُ يَ ةِ وَ امَ يَ مَ الْقِ وْ مْ يَ هُ قَ ا فَوْ وْ قَ ينَ اتَّ الَّذِ نُوا وَ ينَ آمَ نَ الَّذِ ونَ مِ رُ خَ سْ يَ ا وَ نْيَ اةُ الدُّ يَ وا الْحَ رُ ينَ كَفَ نَ لِلَّذِ يِّ زُ
ابٍ سَ رِ حِ يْ اءُ بِغَ شَ ﴿  يَ

سورة آل عمران: 212

"Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka

memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih
mulia daripada mereka di hari kiamat. dan Allah memberi rezki kepada orang-orang yang
dikehendaki-Nya tanpa batas." (QS. Ali Imran: 212)

Syekh Abdurrahman As-Sa'dy rahimahullah berkata, Allah Ta'ala berfirman,

﴾ ابٍ سَ رِ حِ يْ اءُ بِغَ شَ نْ يَ قُ مَ زُ رْ اللَّهُ يَ ﴿وَ

"Dan Allah memberi rezki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas." (QS. Ali
Imran: 212)

Rizki duniawi dapat diraih oleh orang beriman dan orang kafir, adapun rizki terhadap hati,
berupa ilmu, iman, cinta kepada Allah, takut dan harap kepada-Nya dan semacamnya,

tidak akan Dia berikan kecuali kepada siapa yang dicintai." (Tafsir As-Sa'dy, hal. 95)

Dari Abdullah bin Mas'ud dia berkata, "Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam telah
menyampaikan kepada kami, sedangkan dia adalah orang yang benar dan dibenarkan.

«
ةً غَ ضْ لِكَ مُ ي ذَ كُونُ فِ لِكَ ثُمَّ يَ لَ ذَ ثْ ةً مِ لَقَ لِكَ عَ ي ذَ كُونُ فِ ا ثُمَّ يَ مً وْ ينَ يَ بَعِ هِ أَرْ نِ أُمِّ ي بَطْ هُ فِ لْقُ عُ خَ مَ جْ كُمْ يُ دَ نَّ أَحَ إِ

يدٌ عِ يٌّ أَوْ سَ قِ شَ لِهِ وَ مَ عَ لِهِ وَ أَجَ هِ وَ قِ زْ بِ رِ اتٍ بِكَتْ لِمَ بَعِ كَ رُ بِأَرْ مَ ؤْ يُ وحَ وَ يهِ الرُّ خُ فِ فُ نْ يَ لَكُ فَ لُ الْمَ سَ رْ لِكَ ثُمَّ يُ لَ ذَ ثْ «  مِ

رواه البخاري، رقم 3036 ومسلم، رقم   2643

"Sesungguhnya salah seorang di antara kalian dikumpulkan penciptaannya di perut ibunya
selama empatpuluh hari, kemudian selama waktu itu juga dia menjadi setetes mani,

kemudian selama itu pula dia menjadi segumpal daging. Kemudian diutus malaikat

kepadanya untuk meniupkan ruh dan diperintahkan untuk menetapkan empat perkara;
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Mencatat rizinya, ajalnya, amalnya, celaka atau bahagianya." (HR. Bukhari, no. 3036,
Muslim, no. 2643)

Syekh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin rahimahullah berkata, "Yang dimaksud dengan
'rizkinya' disini adalah, 'Apa yang dapat dimanfaatkan manusia. Dia ada dua macam; Rizki
yang dengannya fisik dapat tegak, dan rizki yang dengannya agama dapat tegak. Rizki
terkait dengan fisik adalah makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan dan
semacamnya. Sedangkan rizki terkait dengan agama adalah; Ilmu dan iman. Kedua
macam rizki inilah yang dimaksud dalam hadits ini. (Syarh Al-Arbain An-Nawawiyah, hal.
101-102, cet. Penerbit Tsurayya) 

Karena itu, pemberi rizki yang sesungguhnya adalah Allah semata, tidak ada sekutu
baginya. Allah telah berdalil dengan rizki yang telah Dia berikan kepada para hambanya

untuk membantah kesyirikan dan menyatakan kebodohan orang-orang musyrik.

Firman-Nya.

أَنَّى﴾ وَ فَ لَّا هُ لَهَ إِ لْأَرْضِ لا إِ ا اءِ وَ مَ نَ السَّ كُمْ مِ قُ زُ رْ رُ اللَّهِ يَ يْ الِقٍ غَ نْ خَ لْ مِ كُمْ هَ لَيْ تَ اللَّهِ عَ مَ وا نِعْ رُ كُ ا النَّاسُ اذْ هَ ا أَيُّ يَ
فَكُونَ ؤْ ﴿ تُ

سورة فاطر: 3

"Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah Pencipta selain Allah yang
dapat memberikan rezki kepada kamu dari langit dan bumi ? tidak ada Tuhan selain dia;
Maka Mengapakah kamu berpaling (dari ketauhidan)?" (QS. Fathir: 3)

Keempat:

Kami tutup jawaban kami dengan ungkapan yang utuh dan indah dalam masalah ini. DR.
Abdullah Ad-Darraz rahimahullah berkata, 'Bacalah firman Allah Ta'ala,

﴾ ابٍ سَ رِ حِ يْ اءُ بِغَ شَ نْ يَ قُ مَ زُ رْ اللَّهُ يَ ﴿   وَ

سورة البقرة: 212
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"Dan Allah memberi rezki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas." (QS. Al-
Baqarah: 212)

Perhatikanlah, adakah ucapan yang lebih jelas dari ini dalam pandangan akal manusia.

Perhatikan pula, betapa kalimat ini memiliki kelenturan.

Karena, jika anda mengatakan bahwa maknanya adalah;

1- Allah Ta'ala memberi rizki kepada orang yang Dia kehendaki tanpa ada pihak yang
memperhitungkannya dan menanyakannya, mengapa Dia membentangkan rizki kepada
sebagian orang dan mempersempitnya kepada sebagian orang; Anda benar.

2- Seandainya anda mengatakan, 'Dia memberi rizki kepada orang yang Dia kehendaki
tanpa rasa bakhil dan tanpa memperhitungkan hartanya yang dikeluarkannya karena
khawatir akan habis; Anda benar.

3- Seandainya anda mengatakan bahwa Dia memberi rizki kepada orang yang dia
kehendaki tanpa ditunggu dan diduga; Anda benar.

4- Seandainya anda mengatakan bahwa Dia memberi rizki kepada hambanya tanpa
mencerca atau memperdebatkan amal perbuatannya; Anda benar.

5- Seandainya anda mengatakan bahwa Dia memberikan rizki yang banyak, tidak
terhingga dan tidak terhitung; Anda benar.

Pemahaman pertama, pembicaraan mengenai ketetapan kaidah rizki di dunia, bahwa
mekanismenya tidak ditentukan berdasarkan apa yang terdapat pada pihak yang diberi
rizki dari sisi hak karena ilmu atau amalnya. Akan tetapi ditetapkan berdasarkan kehendak
dan hikmah-Nya dalam memberikan ujian. Di antaranya berupa hiburan bagi kaum fakir di
kalangan orang beriman dan pelajaran bagi jiwa-jiwa terpedaya dari kalangan orang
berfoya-foya.

Sedangkan pemahaman kedua adalah sebagai peringatan tentang luasnya
perbendaharaan Allah Ta'ala dan bahwa Dia selalu membentangkan tangan-Nya.
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Pemahaman ketiga merupakan isyarat bagi orang beriman bahwa akan dibukakan bagi
mereka pintu pertolongan dan kemenangan dan mengganti kesulitan dengan kemudahan,

mengganti kefakiran dengan kekayaan tanpa mereka perkirakan sebelumnya.

Pemahaman keempat dan kelima merupakan janji bagi orang-orang saleh, apakah dengan
memasukkan mereka ke dalam surga tanpa hisab atau dengan melipatgandakan pahala
mereka menjadi sangat banyak yang tidak terhingga.

Siapa yang memperhatikan penafsiran ini dan mengamati berdasarkan pemahaman para
ulama tentang ayat ini, maka dia akan menyaksikan sesuatu yang sangat menakjubkan."

(An-Naba Al-Adzim, hal. 147-149)

Wallahua'lam.
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